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Abstract: This research aims to analyze the quality of a web-based student information management
system at Bimbingan Belajar 70 (BTA 70) Palembang using the ISO/IEC 25010 standard. The
background of this research is the importance of digitalization in improving efficiency of data
management and administration in non-formal educational institutions. The ISO/IEC 25010 model is
used as an analytical framework measuring eight software quality characteristics: Functional Suitability,
Performance Efficiency, Compatibility, Usability, Reliability, Security, Maintainability, and Portability.
A quantitative approach was employed through a survey method by distributing questionnaires to 63
employees and management who are active users of the system. Total sampling was used with a 5-
point Likert scale. Data analysis was conducted using SPSS. Results show all ISO/IEC 25010
constructs meet validity and reliability criteria with good user satisfaction levels. Portability obtained
the highest rating (75%), followed by Compatibility (72%) and Maintainability (71%), while Reliability
(64%) and Performance Efficiency (65%) require further improvement. The conclusion is that the
student information management system at BTA 70 Palembang has met ISO/IEC 25010 quality

standards with good user satisfaction levels.

Keywords: Student Information Management System; ISO/IEC 25010; SPSS; Software Quality;

Tutoring Center.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas sistem informasi manajemen siswa
betbasis web pada Bimbingan Belajatr 70 (BTA 70) Palembang menggunakan standar ISO/IEC 25010.
Model ISO/IEC 25010 digunakan sebagai kerangka analisis yang mengukur delapan karakteristik
kualitas perangkat lunak, yaitu Functional Suitability, Performance Efficiency, Compatibility, Usability,
Reliability, Security, Maintainability, dan Portability. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada 63 pegawai dan manajemen yang
merupakan pengguna aktif sistem informasi manajemen siswa. Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling dengan instrumen kuesioner skala Likert 5 poin. Analisis data dilakukan
dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh konstruk
ISO/IEC 25010 memenubhi kritetia validitas dan reliabilitas. Tingkat kepuasan pengguna berada pada
kategori baik, dengan variabel Portability memperoleh penilaian tertinggi (75%), diikuti oleh
Compatibility (72%), dan Maintainability (71%). Sementara itu, Reliability (64%) dan Performance
Efficiency (65%) memerlukan perbaikan lebih lanjut. Kesimpulan penelitian ini adalah sistem informasi
manajemen siswa pada BTA 70 Palembang telah memenuhi standar kualitas ISO/IEC 25010 dengan
tingkat kepuasan pengguna yang baik.

Kata kunci: Sistem Informasi Manajemen Siswa; ISO/IEC 25010; SPSS; Kualitas Perangkat Lunak;
Bimbingan Belajar
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1. Pendahuluan

Era revolusi industri 4.0 telah membawa transformasi mendasar dalam berbagai sektor,
termasuk pendidikan. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi memberikan peluang
besar bagi institusi pendidikan untuk meningkatkan kualitas layanan melalui digitalisasi proses
operasional. Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwa teknologi informasi menunjang banyak
hal dalam proses penelitian dan pendidikan, antara lain membantu menyediakan sumber daya
referensi lebih banyak secara mudah, cepat, tepat, dan efisien [1]. Kondisi ini menuntut
lembaga pendidikan untuk beradaptasi dengan mengintegrasikan sistem informasi guna
mengoptimalkan pengelolaan data dan meningkatkan efektivitas.

Industri bimbingan belajar di Indonesia mengalami perkembangan pesat seiring
meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan berkualitas. Bimbingan
Belajar 70 (BTA 70) sebagai salah satu lembaga bimbingan belajar terkemuka di Palembang
telah mengimplementasikan sistem informasi manajemen siswa berbasis web melalui platform
sapabta70ku.com/Pegawai. Sistem ini dirancang untuk mengelola berbagai aspek operasional,
mulai dari supervisi pegawai, pengelolaan data siswa, pencatatan absensi, hingga monitoring
pembayaran [2].

Kesenjangan penelitian yang teridentifikasi adalah minimnya studi komprehensif yang
menganalisis kualitas sistem informasi manajemen siswa secara spesifik pada lembaga
bimbingan belajar swasta. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan
melakukan analisis mendalam terhadap sistem informasi manajemen siswa di BTA 70
menggunakan standar ISO/IEC 25010. Tujuan penelitian ini adalah: (1) menganalisis dan
mendeskripsikan kualitas sistem informasi manajemen data siswa; (2) menganalisis tingkat
kepuasan pengguna terhadap penggunaan sistem; dan (3) mengevaluasi kesesuaian fitur sistem
dengan kebutuhan operasional di BT'A 70 Palembang,

2. Tinjauan Literatur
2.1. Sistem Informasi Manajemen

Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah suatu sistem yang mengintegrasikan komponen
manusia, perangkat keras, perangkat lunak, data, dan prosedur untuk mengumpulkan,
memproses, menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan informasi yang diperlukan oleh
manajemen dalam suatu organisasi [3]. Dalam konteks lembaga pendidikan seperti BTA 70
Palembang, SIM sangat membantu dalam pengelolaan data siswa, mulai dari pendaftaran,
pencatatan nilai, kehadiran, hingga dokumentasi administrasi secara terintegrasi dan efisien.

2.2.ISO/IEC 25010

ISO/IEC 25010 adalah standar internasional untuk evaluasi kualitas perangkat lunak yang
terdiri dari delapan karakteristik utama [4]:

1. Functional Suitability: mengevaluasi kelengkapan, ketepatan, dan kesesuaian fungsi
dengan kebutuhan pengguna.

2. Performance Efficiency: menggambarkan kecepatan, penggunaan sumber daya, dan
kapasitas sistem.

3. Compatibility: kemampuan sistem beroperasi pada berbagai perangkat dan bekerja sama

dengan sistem lain.

. Usability: seberapa mudah sistem digunakan dan dipahami oleh pengguna.

. Reliability: sejauh mana sistem dapat berfungsi stabil dan konsisten.

. Security: memastikan data pengguna terlindungi dari akses tidak sah.

. Maintainability: sejauh mana sistem dapat dipelihara, diperbaiki, atau dikembangkan.

. Portability: kemampuan sistem digunakan di berbagai lingkungan berbeda.

[ RS- NIC I
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2.3. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu telah menggunakan ISO/IEC 25010 untuk menganalisis
kualitas sistem informasi. Santosa dan Nurkhamid (2024) mengembangkan sistem informasi
PKL berbasis website untuk SMK Negeri 1 Pengasih dengan hasil usability 85,92%,
functional suitability 100%, dan reliability 99,73% [5]. Latifah dkk. (2025) mengevaluasi
kualitas aplikasi OBE iGracias menggunakan ISO/IEC 25010 dengan hasil rata-rata skor 78
(baik) [6]. Susanti dan Tarigan (2023) menilai kualitas SIAKAD UTDI Yogyakarta dengan
hasil keseluruhan baik, dimana Functional Suitability memperoleh nilai tertinggi |[7].
Berdasarkan kajian ini, ISO/TEC 25010 sangat efektif untuk menganalisis kualitas layanan
sistem informasi manajemen secara holistik.

3. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Tahapan
penelitian meliputi: (1) identifikasi masalah, (2) studi literatur, (3) menentukan sampel, (4)
penyusunan instrumen kuesioner berbasis ISO/IEC 25010, (5) pengolahan dan analisis data,
serta (6) penulisan laporan penelitian.

3.1. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai dan staf yang bekerja di Bimbingan
Belajar 70 (BTA 70) Palembang yang telah menggunakan sistem informasi akademik berbasis
web, berjumlah 63 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling karena
populasi yang relatif kecil, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan responden.

3.2. Variabel dan Instrumen

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup yang disusun berdasarkan 31 indikator
dari delapan karakteristik ISO/TEC 25010 ditambah variabel Quality in Use sebagai variabel
dependen. Kuesioner menggunakan skala Likert 5 poin (1 = Sangat Tidak Setuju hingga 5 =
Sangat Setuju).

Tabel 1. Variabel dan Indikator Penelitian

No. Variabel Kode Indikator

1 | Functional = Suitability FS1-FS3 Kelengkapan, ketepatan, dan kesesuaian fungsi sistem
(FS)

2 | Performance PE1-PE3 Waktu respon, utilisasi sumber daya, dan kapasitas sistem
Efficiency (PE)

3 | Compatibility (CO) CO1-CO2 Koeksistensi dan interoperabilitas sistem

4 | Usability (US) US1-US6 Kemudahan penggunaan dan antarmuka sistem

5 | Reliability (RL) RE1-RE4 Keandalan, ketersediaan, dan pemulihan sistem

6 | Security (SC) SE1-SE5 Kerahasiaan, integritas, dan keamanan data

7 | Maintainability (MT) MT1-MT5 Modularitas, keterbacaan kode, dan kemudahan pemeliharaan

8 | Portability (PT) PO1-PO3 Adaptabilitas, instalasi, dan ketergantian sistem

9 | Quality in Use (QU) QU1-QU5 Kualitas penggunaan sistem secara keseluruhan (vatiabel

dependen)

3.3. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara bertahap: (1) uji validitas menggunakan Corrected Item-
Total Correlation dengan nilai r hitung > 0,248 (r tabel untuk n=63); (2) uji reliabilitas
menggunakan Cronbach's Alpha dengan nilai > 0,60; (3) analisis deskriptif untuk
menggambarkan persepsi responden; dan (4) analisis regresi linier berganda untuk menguiji
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pengaruh delapan karakteristik ISO/TEC 25010 terhadap Quality in Use. Seluruh analisis
dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Profil Responden

Dari 63 kuesioner yang disebarkan, seluruhnya dikembalikan dalam kondisi valid dan
digunakan dalam analisis. Mayoritas responden adalah Staf Administrasi (34,92%), diikuti
Pengajar (28,57%), Koordinator Program (19,05%), Supervisor (9,52%), dan Manajemen
(7,94%). Tingkat pendidikan responden didominasi S1 (33,33%), D3 (28,57%), SMA/SMK
(23,81%), dan S2 (14,29%). Berdasarkan lama bekerja, 39,68% bekerja 1-3 tahun, dan
mayoritas responden (34,92%) telah menggunakan sistem selama 1-2 tahun.
4.2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Seluruh item pertanyaan pada semua variabel penelitian dinyatakan valid karena memiliki
nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel (0,248) dengan tingkat signifikansi < 0,001. Hasil uji
reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel penelitian memiliki nilai Cronbach's Alpha
yang lebih besar dari standar 0,60, sebagaimana ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Standar Keterangan
Functional Suitability (FS) 0.780 0.60 Reliabel
Performance Efficiency (PE) 0.793 0.60 Reliabel
Compatibility (CO) 0.817 0.60 Reliabel
Usability (US) 0.836 0.60 Reliabel
Reliability (RL) 0.826 0.60 Reliabel
Security (SC) 0.869 0.60 Reliabel
Maintainability (MT) 0.808 0.60 Reliabel
Portability (PT) 0.882 0.60 Reliabel
Quality in Use (QU) 0.855 0.60 Reliabel

4.3. Analisis Penilaian Responden terhadap Sistem

Hasil analisis penilaian responden terhadap delapan karakteristik ISO/IEC 25010
menunjukkan dominasi jawaban pada kategori Setuju dan Sangat Setuju di seluruh variabel.
Variabel Portability mendapatkan penilaian tertinggi dengan 75% responden memberikan
tanggapan positif, diikuti oleh Compatibility (72%) dan Maintainability (71%). Sementara itu,
Reliability (64%) dan Performance Efficiency (65%) menunjukkan nilai lebith rendah
dibandingkan variabel lain, mengindikasikan perlunya peningkatan khususnya pada aspek
backup data rutin dan optimasi kecepatan sistem.

Variabel Functional Suitability dinilai positif oleh responden, di mana mayoritas
menyatakan sistem telah menyediakan fitur yang memadai untuk mengelola data siswa,
menghasilkan output yang akurat, dan mendukung tugas operasional sehari-hari. Variabel
Usability juga mendapatkan penilaian baik, mencerminkan bahwa sistem mudah digunakan,
dipelajari, dan memberikan feedback yang jelas kepada pengguna.

Variabel Security mendapatkan tanggapan positif dengan mayoritas responden menyatakan

data pengguna terjamin kerahasiaannya, sistem melindungi data dari akses tidak sah, dan
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memiliki sistem keamanan dalam mengakses informasi. Aspek Maintainability dinilai baik,
mencerminkan bahwa sistem mudah diperbaiki, dimodifikasi, dan diuji saat ada pembaruan.
4.4. Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan nilai R sebesar 0,758 (hubungan kuat
antara variabel independen dan dependen) dan R Square sebesar 0,575, yang berarti 57,5%
variasi Quality in Use dapat dijelaskan oleh delapan karakteristik ISO/IEC 25010. Nilai F
hitung sebesar 9,134 dengan signifikansi < 0,001 menunjukkan bahwa model regresi layak

digunakan.
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Variabel B Std. Error Beta t Sig.
(Konstanta) 12.288 2.645 - 4.645 0.000
Functional Suitability (FS) -0.817 0.279 -0.655 -2.925 0.005*
Performance Efficiency (PE) -0.605 0.480 -0.467 -1.261 0.213
Compatibility (CO) 0.172 0.190 0.110 0.902 0.371
Usability (US) 0.295 0.245 0.368 1.206 0.233
Reliability (RL) 0.090 0.362 0.076 0.249 0.804
Security (SC) 1.289 0.452 1.368 2.853 0.006*
Maintainability (MT) -0.399 0.123 -0.489 -3.227 0.002*
Portability (PT) -0.242 0.115 -0.198 -2.104 0.040*

* Signifikan pada a = 0,05

Berdasarkan tabel di atas, persamaan regresi yang diperoleh adalah: QU = 12,288 -
0,817FS - 0,605PE + 0,172CO + 0,295US + 0,090RL + 1,289SC - 0,399MT - 0,242PT.
Variabel yang berpengaruh signifikan terhadap Quality in Use adalah Functional Suitability
(p=0,005), Security (p=0,006), Maintainability (p=0,002), dan Portability (p=0,040). Security
merupakan variabel dengan pengaruh positif terkuat (B=1,289), sedangkan Functional
Suitability memiliki pengaruh negatif paling besar terhadap Quality in Use.

5. Perbandingan

Dibandingkan dengan penelitian-penelitian terdahulu, hasil penelitian ini menunjukkan
konsistensi dengan temuan yang ada. Tingkat kualitas sistem BTA 70 yang berada pada
kategori baik sejalan dengan hasil penelitian Susanti dan Tarigan (2023) pada SIAKAD UTDI
yang juga berada dalam kategori baik. Penilaian tinggi pada Portability dan Compatibility di
penelitian ini berbeda dengan penelitian Santosa dan Nurkhamid (2024) yang menemukan
Functional Suitability dan Reliability sebagai variabel tertinggi, kemungkinan disebabkan
petbedaan karakteristik sistem yang dievaluasi. Secara keseluruhan, penggunaan ISO/IEC
25010 dalam penelitian ini terbukti efektif sebagai kerangka evaluasi kualitas sistem informasi
manajemen, konsisten dengan berbagai penelitian terdahulu.

6. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap kualitas sistem informasi
manajemen siswa pada BTA 70 Palembang dengan metode ISO/IEC 25010, dapat
disimpulkan bahwa: (1) Sistem informasi manajemen siswa (SAPA.BTA70) secara
keseluruhan telah memenuhi standar kualitas yang baik berdasarkan delapan karakteristik
ISO/IEC 25010, dibuktikan dengan hasil uji validitas dan reliabilitas yang memadai; (2)
Tingkat kepuasan pengguna berada pada kategori baik, dengan variabel Portability
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mendapatkan penilaian tertinggi (75%), ditkuti Compatibility (72%), dan Maintainability
(71%); (3) Fitur-fitur yang tersedia dalam sistem telah sesuai dengan kebutuhan operasional
di BTA 70 Palembang.

Untuk perbaikan ke depan, disarankan: (1) meningkatkan aspek Reliability dengan
melakukan backup data secara rutin; (2) mengoptimalkan Performance Efficiency melalui
peningkatan kecepatan akses sistem; (3) menambahkan autentikasi dua faktor untuk
memperkuat keamanan; serta (4) melakukan survei kepuasan pengguna minimal setiap enam
bulan sekali.

Kontribusi Penulis: Konseptualisasi: Nazua Alkaff dan Imelda Saluza; Metodologi:
Nazua Alkaff; Analisis formal: Nazua Alkaff; Investigasi: Nazua Alkaff; Sumber daya: Nazua
Alkaff; Kurasi data: Nazua Alkaff; Penulisan—persiapan draf asli: Nazua Alkaff; Penulisan—
peninjauan dan penyuntingan: Imelda Saluza dan Dhamayanti; Visualisasi: Nazua Alkaff;
Supervisi: Imelda Saluza dan Dhamayanti; Administrasi proyek: Dhamayanti; Akuisisi
pendanaan: -

Pendanaan: Penelitian ini tidak menerima pendanaan eksternal.

Pernyataan Ketersediaan Data: Data yang mendukung temuan penelitian ini tersedia atas
permintaan yang wajar kepada penulis koresponden.

Ucapan Terima Kasih: Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak manajemen dan
seluruh pegawai Bimbingan Belajar 70 Palembang atas partisipasi dan dukungannya dalam
penelitian ini.

Konflik Kepentingan: Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan.

Kontribusi Penulis: Paragraf pendek yang menjelaskan kontribusi masing-masing penulis
harus disertakan untuk artikel penelitian dengan beberapa penulis (wajib untuk lebih dari 1
penulis) . Pernyataan berikut harus digunakan “Konseptualisasi: XX dan YY; Metodologi:
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Pendanaan: Harap tambahkan: “Penelitian ini tidak menerima pendanaan eksternal” atau
“Penelitian ini didanai oleh NAMA PENDANA, nomor hibah XXX”. Periksa dengan
saksama apakah rincian yang diberikan akurat dan gunakan ejaan standar nama lembaga
pendanaan . Kesalahan apa pun dapat memengaruhi pendanaan Anda di masa mendatang

(wajib).

Pernyataan Ketersediaan Data: Kami mendorong semua penulis artikel yang diterbitkan
dalam jurnal FAITH untuk membagikan data penelitian mereka. Bagian ini memberikan
perincian mengenai tempat data pendukung hasil yang dilaporkan dapat ditemukan, termasuk
tautan ke kumpulan data yang diarsipkan secara publik yang dianalisis atau dibuat selama
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atau etika, pernyataan tetap diperlukan.

Ucapan Terima Kasih: Di bagian ini, Anda dapat memberikan ucapan terima kasih atas
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